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Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat yang telah diberikan

sehingga penyusunan laporan aktualisasi dapat diselesaikan dengan baik tepat pada waktunya.

Laporan aktualisasi ini memuat aktifitas kegiatan pengaktualisasian Nilai-Nilai Dasar PNS

dalam pelaksanaan tugas jabatan dengan kedudukan dan peran PNS dalam NKRI ini dapat

terlaksana dengan baik.

Terlaksananya seluruh kegiatan penyusunan laporan aktualisasi ini tidak terlepas dari

dukungan, bimbingan, arahan, masukan dan kerjasama berbagai pihak. Sebagai bentuk

penghargaan, penulis mengucapkan terima kasih kepada :
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Ibu Dr. Rahayu Setya Wardani, S.H, M.M selaku Kepala Pusat pendidikan dan
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Bapak Y.O.1. Tahapari, S.H, M.M selaku Kepala Biro Pemberitaan Parlemen

Bapak Drs. Mohammad Djazuli, M.Si, selaku Kepala Bagian Media Cetak dan Media
Sosial yang telah membantu Penulis selama kegiatan aktualisasi berlangsung;

Bapak Sugeng Irianto, S.Sos., M.A. selaku Kepala Subbagian Media Cetak sekaligus
Mentor yang telah membimbing Penulis dalam penyusunan laporan kegiatan
aktualisasi;

Bapak Agus Supriyono, S.S., M.A.P selaku coach yang membantu Penulis dalam
pembuatan laporan kegiatan aktualisasi.

Bapak Mastur Prantono, M. Husen, Agung Sulistiono, Sofyan Efendi serta Ibu Suciati,
selaku Jurnalis/Reporter senior yang membantu Penulis pada kegiatan aktualisasi.
Teman-teman dari tim Bagian Media Cetak dan Media Sosial yang turut memberikan
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Teman-teman CPNS Biro Pemberitaan Parlemen dan teman seangkatan CPNS yang
telah memberikan dukungan baik moril maupun materil.

Seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan laporan kegiatan aktualisasi, yang tidak

dapat disebutkan satu persatu.
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1.

BAGIAN L.
PENDAHULUAN

Latar Belakang
1.1. Organisasi/Unit Kerja

Penulis saat ini ditempatkan di Biro Pemberitaan Parlemen, Bagian Media Cetak dan
Media Sosial, Subbagian Media Cetak.

1.1.1. Biro Pemberitaan Parlemen

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI No. 2 Tahun 2016 tentang
Perubahan Atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia No. 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal
dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Pasal 232 Biro
Pemberitaan Parlemen mempunyai tugas menyelenggarakan dukungan pemberitaan,

pelayanan informasi, kehumasan, pengelolaan televisi dan radio, serta pengelolaan

urusan penerbitan.

Dalam pasal 233 tercantum fungsi dari Biro Pemberitaan parlemen yaitu:
* Perumusan dan evaluasi rencana strategis Biro Pemberitaan Parlemen;
* Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Biro Pemberitaan Parlemen;
Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Biro Pemberitaan
Parlemen;
* Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di
lingkungan Biro Pemberitaan Parlemen;
Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemberitaan, pelayanan
informasi, kehumasan, televisi dan radio parlemen, dan penerbitan;
* Pelaksanaan kebijakan di bidang pemberitaan, pelayanan informasi,

kehumasan, televisi dan radio parlemen, dan penerbitan;

* Penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website;
* Penyelenggaraan hubungan masyarakat;
* Penyelenggaraan televisi dan radio:
* Penyelenggaraan urusan penerbitan;

* Penyelenggaraan kehumasaan;

* Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Deputi Bidang Persidangan;



Penyusunan laporan kinerja Biro Pemberitaan Parlemen; dan

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Deputi Bidang Persidangan.

1.1.2. Bagian Media Cetak dan Media Sosial

Sebagaimana tercantum pada Pasal 235, Bagian Media Cetak dan media Sosial

mempunyai tugas mengelola pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website,

serta melaksanaan analisis media. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Media Cetak

dan Media Sosial menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Media Cetak dan Media

Sosial;
Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, media sosial,
website, dan analisis media;

Pelaksanaan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, media sosial,
website, dan analisis media; .

Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media cetak;

Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial dan website;

Pelaksanaan analisis media;

Pelaksanaan tata usaha Bagian Media Cetak dan Media Sosial;

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Biro Pemberitaan

Parlemen; dan

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Biro Pemberitaan

Parlemen.

Sedangkan Subbagian Media Cetak mempunyai tugas melakukan kegiatan di

bidang pemberitaan media cetak dan website.

1.2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta

Penulis memiliki jabatan sebagai Jurnalis di Bagian Media Cetak, yang

memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:

Meliput kegiatan Dewan Perwakailan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI),
serta Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI untuk bahan
penyusunan press release;

Menyusun artikel terkait Dewan Perwakailan Rakyat Republik Indonesia

(DPR RI), serta Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI;



* Mengumpulkan dan mengolah data serta informasi sebagai bahan penyusun
artikel;

Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan;

* Menyusun konsep pres release kepada atasan.
1.3. Deskripsi Isu

1.3.1. Matriks Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG

1 | Belum ada standar penulisan berita yang dimiliki oleh Sub- 51415 14
Bagian Media Cetak
2 | Kurangnya Pemanfaatan Server Sebagai Sarana file Sharing | 4 | 3 | 3 10

Untuk Pengumpulan Materi Parlementaria

3 | Pentingnya alat perekam sebagai penunjang reporter dalam | 3 | 2 | 3 8

melakukan peliputan berita

Berdasarkan Analisis USG tersebut di atas, maka isu yang dipilih adalah : Isu

ke-1 dengan rumusan isu : Belum ada standar penulisan berita yang dimiliki
oleh Sub-Bagian Media Cetak

1.3.2. Kondisi Masalah

Bagian Media Cetak dan Media Sosial Biro Pemberitaan Parlemen Setjen dan
BK DPR RI dalam penulisan dan peliputan sebuah berita selayaknya
mempunyai  sistematika atau tata cara penulisan naskah jurnalistik.
Sistematika tersebut dibuat agar seorang jurnalis media cetak mempunyai
panduan ketika menulis berita yang kelaknya akan dimuat di Media Online,
Buletin dan Majalah Parlementaria. Dalam penggunaannya, gaya penulisan
jurnalistik harus efektif dan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dan visi-
misi Bagian Media Cetak dan Media Sosial.

Sistematika penulisan yang dimaksud di atas merupakan sistematika penulisan
naskah jurnalistik bagi internal reporter sub bagian Media Cetak dan Media

Sosial. Banyak hal yang harus diperhatikan ketika seorang akan menuliskan



1.3:3.

berita pada media. Karena sistematika penulisan berita dari masing-masing
media biasanya cukup memiliki banyak aturan dan tatacara. Hal tersebut
dimaksudkan agar pembaca dapat memahami berita yang dihasilkan sesuai
dengan angle berita yang dibuat oleh reporter dan ditetapkan oleh redaksi.
Dampak yang Terjadi Jika Masalah Tidak Diselesaikan

Di bagian Media Cetak dan Media Sosial terkhusus pada sub bagian media
cetak hingga saat ini memiliki 11 orang reporter dari latar belakang
pendidikan yang beragam. Beberapa dari reporter tersebut baru bergabung di
Bagian Media Cetak sejak awal tahun 2018.

Agar tidak terjadi ketimpangan yang berlarut dan bisa berujung pada
terlambatnya penayangan berita yang ada di website www.dpr.go.id, maka

perlu penyeragaman dan penyesuaian dengan gaya penulisan yang mewakili

Visi dan Misi Setjen dan BK DPR RI.

1.3.4. Dukungan Teoritik dari Mata Pelatihan Terkait

Dalam merealisasikan rencana aktualisasi terpilih, dukungan teoritik yang

diterapkan adalah:

a. Akuntabilitas

Merupakan suatu kewajiban pertanggungjawaban yang harus dicapai
dengan Kkata lain, kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab yang
menjadi amanahnya.

b. Whole of Government
Merupakan sebuah pendekatan yang melibatkan sejumlah kelembagaan
yang terkait dengan urusan-urusan yang relevan.

¢. Nasionalisme
Merupakan suatu sikap atau pandangan tentang cinta tanah air berdasarkan
nilai-nilai pancasila, dan sekaligus menghormati bangsa lain.

d. Komitmen mutu
Melaksanakan setiap pekerjaan yang sesuai dengan kriteria kinerja dan
berorientasi pada nilai-nilai dasar orientasi mutu untuk mewujudkan
kepuasan masyarakat.

e. Pelayanan publik

Kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan pelayanan

sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan


http://www.dpr.go.id

penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
1.3.5. Rumusan Isu
a. Belum seragamnya mode penulisan berita di subbagian media cetak.
b.  Menumpuknya kerja redaktur sebelum merilis berita ke media DPR.

c¢.  Reporter yang baru bergabung dengan subbagian media cetak

Nilai-Nilai Organisasi

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 27 Tahun 2015 tentang
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia,
dinyatakan bahwa Setjen dan BK DPR RI adalah aparatur pemerintah yang menjalankan
tugas dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI.

Visi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI adalah terwujudnya
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang profesional, andal, transparan,
dan akuntabel dalam mendukung fungsi DPR RI.

Misi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian adalah:
1. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, andal,
transparan, dan akuntabel.
2. Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan dan akuntabel.
Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR No. 03 Tahun 2012 tentang
Kode Etik Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat RI

Pasal 4 berisi nilai-nilai dasar PNS adalah :

* Religius
Sikap religius diwujudkan melalui tindakan percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

* Akuntabel
Sikap Akuntabel diwujudkan melalui tindakan:
- Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan fungsinya;
- Bekerja sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan;
- Memberikan teladan bagi lingkungan kerja;

- Memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana kedinasan sesuai dengan

peruntukkannya.



* Profesional

Sikap professional diwujudkan melalui tindakan:

Mengembangkan etos kerja untuk meningkatkan kinerja Sekretariat Jenderal
DPR RI;

Bekerja dengan inisiatif, inovatif, dan responsif dalam rangka meningkatkan
kinerja Setjen DPR RI;
Berorientasi pada upaya peningkatan kualitas kerja;

Memiliki dan berusaha meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan

pekerjaan.

* Integritas

Sikap integritas diwujudkan dengan tindakan:

Tujuan

Jujur dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai PNS;

Menjunjung tinggi harkat, martabat, dan kehormatan Sekjen DPR;

Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Tidak meminta atau menerima pemberian secara langsung atau tidak langsung

berupa suap, hadiah, bantuan, atau bentuk lainnya yang tidak sesuai dengan

ketentuan yang berlaku;
Tidak merugikan orang lain dan negara;
Menjaga informasi yang bersifat rahasia;

Menghormati perbedaan, tidak diskriminatif, dan tidak mengintimidasi rekan

kerja.

Tujuan diselesaikannya isu yang terpilih adalah agar tidak terjadi ketimpangan yang

berlarut dan bisa berujung pada terlambatnya penayangan berita yang ada di website

www.dpr.go.id yang disebabkan oleh penyeragaman tulisan yang dilakukan oleh

redaktur agar sesuai mampu menjadi representasi dari DPR RI.


http://www.dpr.go.id

BAGIAN II.
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

ISU: Belum ada standar penulisan berita yang dimiliki oleh Sub-Bagian Media
Cetak

1. Penjelasan Perubahan

Pada Kegiatan pertama yaitu Konsultasi dengan Kepala Bagian Media Cetak
dan Media Sosial terkait rencana aktualisasi dengan dua tahapan kegiatan. Yaitu
melakukan konsultasi dengan mentor untuk menentukan jadwal agenda konsultasi
dengan atasan Kepala Bagian (Kabag) Media Cetak dan Media Sosial (Medtaksos)
serta konsultasi dengan Kabag Medtaksos terkait dengan pelaksanaan aktualisasi.

Terdapat perubahan waktu pelaksanaan tahapan dimana semula tahapan
kegiatan pertama akan dilaksanaka pada minggu keempat bulan Mei bergeser pada
minggu keempat bulan Juni. Kemudian tahapan kedua masih pada kegiatan pertama
Juga dilaksanakan pada minggu keempat bulan Juni.

Perubahan waktu tersebut, bukannya tanpa alasan, karena pada minggu
keempat bulan Mei dan minggu pertama di bulan Juni, Penulis masih memperbaiki
rancangan proposal aktualisasi sebagaimana permintaan yang disampaikan oleh
penguji pada hari terakhir setelah seminar rancangan proposal.

Pada kegiatan kedua yaitu Pembentukan Tim Quality Control penyusunan
draft buku standar penulisan berita subbagian media cetak DPR RI. Tahapan
pertama yaitu konsultasi dengan mentor terkait rancangan laporan singkat berjalan

sesuai dengan jadwal dan tidak ada perubahan.

Perubahan pada tahapan kegiatan kedua, konsultasi dengan atasan (Kabag
Media Cetak dan Media Sosial) terkait pembentukan Tim yang membantu penulis
dalam merumuskan penulisan berita. Untuk menghemat waktu, tahapan kedua yang

seyogyanya dilakukan pada minggu pertama bulan Juli, dimajukan ke minggu

keempat bulan Juni.

Pada kegiatan ketiga, yaitu pengumpulan referensi tentang penulisan berita
yang baik dan benar, dan bisa diaplikasikan pada media di DPR RI. Dengan
beberapa tahapan mengumpulkan referensi dari berbagai instansi/lembaga

pemberitaan. Penulis juga secara intens berdialog dengan tim yang sudah dibentuk



yang terdiri dari reporter senior yang ada di Bagian Media Cetak dan Media Sosial
DPR RI.

Selain itu, penulis juga membandingkan gaya penulisan berita yang ada di
beberapa media, diantaranya LKBN Antara, Kompas.com, Sindonews.com,

Republika.co.id yang kemudian dijadikan bahan diskusi dengan reporter senior.

Kegiatan ketiga ini memakan waktu dua bulan, dikarenakan kesibukan
reporter yang harus mengiringi banyaknya agenda DPR RI seperti rapat komisi,
baik itu rapat di kantor, luar kantor serta kunjungan kerja ke berbagai daerah.
Disela-sela kesibukan itulah penulis menyempatkan berdiskusi dengan reporter
senior satu persatu. Penulis menganggap metode ini yang paling tepat guna

menyiasati kesibukan yang ada di Bagian Media Cetak DPR RI.

Penambahan waktu yang dibutuhkan pada kegiatan ketiga, berdampak pada
mundurnya kegiatan keempat yaitu mensosialisasikan draf rumusan dari tim
tentang standar penulisan berita kepada rekan kerja reporter di subbag media cetak.
Tahapan pertama yang penulis lakukan adalah berkonsultasi dengan mentor dan

kabag terkait sosialisasi dengan rekan kerja.

Tak jauh berbeda dengan yang dilakukan pada kegiatan ketiga, setelah
memperbanyak draf rumusan, penulis menyosialisasikan hasil rumusan kepada

rekan kerja utamanya adalah reporter satu persatu dan tidak pada forum rapat.

Terakhir pada kegiatan kelima, yaitu membuat laporan hasil kegiatan
aktualisasi. Dengan tahapan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan laporan

kegiatan aktualiasasi serta membuat laporan hasil kegiatan aktualisasi.

Kegiatan ini penulis mulai pada minggu pertama bulan September. Di minggu
pertama, penulis menyampaikan laporan kepada Kepala Bagian Media Cetak dan
Media Sosial terkait telah selesainya kegiatan habituasi. Kemudian penulis juga
memberikan draf hardcopy dan softcopy agar kedepan dapat dipergunakan sesuai

dengan kebutuhan.

Selanjutnya minggu kedua hingga minggu keempat bulan September, penulis
membuat laporan terkait habituasi yang telah dilaksanakan sebagai bahan persiapan
seminar akhir Latsar CPNS DPR RI 2018



Tak hanya kepada sesama reporter, penulis juga memberikan draf hardcopy
dan softcopy) kepada Kepala Bagian Media Cetak dan Media Sosial agar kedepan

dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan.



2. Capaian Pelaksanaan Aktualisasi

Matriks pelaksanaan aktualisasi ;

Konsultasi dengan
Kepala Bagian
Media Cetak dan
Media Sosial terkait
rencana aktualisasi

Saain S

Melakukan konsultasi
dengan mentor untuk
menentukan jadwal
agenda konsultasi
dengan atasan (Kabag).

Konsultasi dengan
atasan (Kabag) terkait
dengan pelaksanaan
aktualiasasi.

Surat keterangan
persetujuan
pelaksanaan
kegiatan oleh
Kepala Bagian
untuk melakukan
aktualisasi

Konsultasi dengan mentor

untuk menentukan jadwal
agenda konsultasi dengan
Kepala Bagian Media Cetak
dan Media Sosial (Etika
Publik)

Selanjutnya meminta izin
agar Kepala Bagian
Medtaksos memberikan
Surat Persetujuan
pelaksanaan aktualisasi di
subbag media cetak
(Akuntabilitas)

Dengan adanya konsultasi
dengan atasan dengan
menyertakan surat, sejalan
dengan visi misi setjen dan BK
DPR RI dalam mewujudkan
tata kelola administrasi yang
baik

Pembentukan Tim
yang terdiri dari
reporter senior yang

Konsultasi dengan
mentor terkait
rancangan laporan

Terbitnya Surat
Persetujuan dan
terbentuknya Tim

Dalam kegiatan
perencanaan dalam
pembentukan Tim, penulis

Perencanaan dalam pembuatan
standar penulisan berita di
media DPR diharapkan

Membiasakan diri
memiliki perencanaan
yang matang maka
nilai religius,
akuntabilitas,
profesional, dan
integritas.

10




membantu penulis
dalam penyusunan
draft buku standar
penulisan berita
subbagian media
cetak DPR RI

singkat.

Konsultasi dengan
atasan (Kabag Media
Cetak dan Media Sosial)
terkait pembentukan tim

penyusunan draft
standar penulisan
berita.

terlebih dahulu konsultasi
dengan mentor serta
mendapat masukan dari
rekan kerja. (Etika Publik).

Kemudian minta
pertimbangan dan
persetujuan dari Kabag
Medtaksos terkait daftar
nama yang diajukan yang
dianggap memiliki
kapabilitas. (Komitmen
Mutu)

kelaknya akan turut
mewujudkan tata kelola
administrasi yang professional
dan andal baik di lingkup
Setjen dan BK DPR RI

Pengumpulan
referensi tentang

Melakukan diskusi aktif
dengan tim yang telah

Membuat rumusan
dari hasil diskusi

Mengumpulkan referensi
dari beberapa media

Mengumpulkan referensi serta
melakukan diskusi dengan Tim

penulisan berita dibentuk dengan tim. (WOG) yang sudah dibentuk membuat
yang baik dan benar, kegiatan berjalan dengan baik
dan bisa Mengumpulkan Selanjutnya dalam proses sesuai dengan perencanaan, hal
diaplikasikan pada referensi pembuatan Menjaga standar | ini bertujuan untuk terwujudnya
media di DPR mutu dan memperhatikan Sekretariat Jenderal dan Badan
Mendiskusikan terkait penggunaan bahasa dari Keahlian DPR RI yang
referensi yang telah setiap yang dibuat profesional, handal, transparan,
didapat. (Komitmen Mutu- dan akuntabel dalam
Akuntabilitas - mendukung fungsi DPR RI.
Nasionalisme).
Sosialisasi draf Konsultasi dengan Memberikan draf Selanjutnya akan Memberikan draf kepada
rumusan Tim tentang | mentor dan kabag terkait | kepada Kabag memberikan atau draf Kabag Medtaksos kemudian
sosialisasi dengan rekan | Medtaksos tersebut kepada Kabag mensosialisasikan kepada rekan

standar penulisan
berita kepada rekan
kerja/reporter di
subbag media cetak.

kerja.

Medtaksos dan juga rekan
kerja di unit kerja
(Akuntabilitas - Integritas)

kerja di subbagian media cetak
tentang hasil dari rumusan Tim
sejalan dengan misi organisasi

11
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Mensosialisasikan ke
masing-masing

Mensosialisasikan hasil

kegiatan aktualisasi.

akhir pelaksanaan
Aktualisasi dilengkapi
dengan bukti-bukti
proses kegiatan.

Memperbanyak draft reporter yang adadi | rumusan kepada rekan kerja
hasil rumusan terkait subbag media cetak | (Etika Publik -
penulisan berita di Akuntabilitas)
media pemberitaan DPR .
, RI.
Membuat faporan Konsultasi dengan Membuat Japoran Dalam kegiatan
hasil kegiatan mentor terkait kepada Kabag Konsultasi dengan mentor,
aktualisasi. pembuatan laporan medtaksos bahwa akan melakukan
| kegiatan aktualiasasi. bahwasanya kegiatan berikutnya
aktualisasi telah pembuatan laporan.
dilakukan. (Akuntabilitas — Etika
Membuat laporan hasil Membuat laporan Publik)

Melaporkan ke Kabag
Medtaksos bahwa kegiatan
aktualisasi telah
dilaksanakan.
(Akuntabilitas — Etika
Publik)

Pengerjaan pembuatan
laporan lengkap atas
pelaksanaan aktualisasi
(Komutmen Mutu).
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3. Analisis Manfaat dan Dampak

3.1. Manfaat

Setelah rancangan aktualisasi dijalankan dan diterapkan, terdapat manfaat yang

diterima sebagai berikut:

1. Individu Peserta

Penulis dapat mempelajari lebih dalam mengenai tugas pokok dan fungsi

dari unit kerja. Selain itu, kegiatan ini mengajarkan menulis berita yang baik

dengan mengikuti kaidah jurnalistik.
2. Unit Kerja

Dengan adanya panduan penulisan berita di bagian media cetak dan media

sosial ini, unit kerja bisa dengan mudah menyeragamkan gaya penulisan.

Serta bisa meringankan beban redaktur dalam mengoreksi berita dan dapat

lebih cepat melakukan rilis ke media DPR RI.

Sebagai supporting sistem, unit kerja Bagian Media Cetak dan Media Sosial

juga sudah mewujudkan Visi dari Setjen dan BK DPR RI yang professional,

andal, transparan dan akuntabel dalam mendukung fungsi DPR RIL
3. Stakeholders

a.

Anggota DPR RI
Manfaat yang bisa diterima langsung oleh anggota DPR RI adalah
pencitraan positif yang dilakukan oleh reporter yang ada di Bagian

Media Cetak dan Media Sosial melalui berbagai media, baik itu melalui

melalui www.dpr.go.id, Buletin dan Majalah Parlementaria serta

beberapa media social lainnya seperti Instagram, Twitter, Facebook,

Youtube dan lainnya.

Dengan disebutnya secara spesifik identitas yang melekat pada anggota
DPR RI pada setiap pemberitaan seperti penyebutan Alat Kelengkapan
Dewan (AKD), Jabatan dalam AKD, Fraksi, Dapil, dan lainnya,

diyakini mampu turut mengangkat citra positif Anggota DPR RI berikut
identitas tadi.

Konstiuen/Masyarakat
Penyebutan secara spesifik Alat Kelengkapan Dewan (AKD), Jabatan
dalam AKD, Fraksi, Dapil, dan lainnya mempermudah masyarakat

untuk mengetahui apa saja yang dilakukan wakilnva di Senayan.
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3.2. Dampak

Nilai-nilai ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen
Mutu, dan Anti Korupsi) dan pengetahuan Kedudukan dan Peran PNS dalam
NKRI seperti Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN), Whole of Government
(WoG), dan Pelayanan Publik harus diaplikasikan dalam kegiatan aktualisasi.
Akuntabilitas penting diterapkan, mengingat setiap kegiatan yang dilakukan
harus ada pertanggungjawabannya kepada atasan, sehingga atasan dapat
mengetahui apakah penulis mengerjakan tugas dengan baik dan benar sesuai
dengan ketentuan.

Nilai Nasionalisme juga turut diterapkan dalam kegiatan ini, mengingat
kegiatan ini ditujukan untuk kepentingan bersama, schingga semua dapat
terlibat langsung untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan. Kemudian apabila
nilai Whole of Government tidak diterapkan, maka tentu penulis akan kesulitan
untuk bekerja sama dengan divisi/departemen lain untuk menyelesaikan
kegiatan aktualisasi ini.

Selain itu setiap tugas dilaksanakan dengan menjaga Komitmen Mutu. Apabila
Komitmen Mutu tidak terjaga maka hasil akhir kegiatan aktualisasi tidak akan
sesuai dengan keinginin yang sudah tercantum pada rancangan aktualisasi.
Pelayanan publik yang berkualitas pun turut diterapkan, apabila budaya
pelayanan tidak berjalan dengan baik dan berimbas pada kerja tim yang buruk,

maka pekerjaan tidak akan berjalan baik dan hasil pekerjaan tidak sesuai

dengan ketentuan.

4. Tantangan/Hambatan

Secara umum alokasi waktu merupakan tantangan atau hambatan yang paling
utama dihadapi penulis saat menjalankan rancangan aktualisasi. Padatnya kegiatan
pada lembaga DPR RI baik itu agenda rapat, kunjungan, acara kenegaraan, dan
lainnya, secara langsung berdampak pada padatnya kegiatan Biro Pemberitaan

Parlemen khususnya Bagian Media Cetak dan Media Sosial.
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BAGIAN III.
JADWAL PELAKSANAAN AKTUALISASI

Berikut matrik jadwal pelaksaan aktualisasi yang dilakukan penulis selama berada di unit kerja
Bagian Media Cetak dan Media Sosial

Matrik Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan/ Mei Juni Juli Agustus September
No

Tahapan Kegiatan IV ([T (m|Iv|ir|ojm|rvitjfao|m[mv{TI] o] m

v

1. | Kegiatan Ke-1

Konsultasi dengan
Kepala Bagian Media
Cetak dan Media Sosial
terkait rencana
aktualisasi.

a) Tahapan :

Melakukan konsultasi
mentor untuk
menentukan jadwal
agenda konsultasi dengan
pimpinan.

b) Tahapan :

konsultasi dengan
Pimpinan terkait dengan
pelaksanaan aktualiasasi.

2. | Kegiatan Ke-2

Pembentukan Tim
Quality Control
penyusunan draft buku
standar penulisan berita
subbagian media cetak
DPR RI

a) Tahapan : e
konsultasi dengan mentor
terkait rancangan laporan
singkat.

b) Tahapan :
konsultasi dengan atasan '
dan Kabag Media Cetak
dan Media Sosial terkait
pembentukan Tim QC

¢) Tahapan : e
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No

Kegiatan/

Tahapan Kegiatan

Mei

Juni

Agustus

September

perencanaan penggunaan
kamera untuk
dokumentasi rapat.

Kegiatan Ke-3

Pengumpulan referensi
tentang penulisan berita
yang baik dan benar, dan
bisa diaplikasikan pada
media di DPR

a) Tahapan :
mengumpulkan referensi
dari berbagai
instansi/lembaga
pemberitaan.

b) Tahapan :
mulai merumuskan
standar penulisan berita
untuk media pemberitaan
DPR.

¢) Tahapan :
penggunaan kamera
untuk
mendokumentasikan
rapat dan tahapan
mengumpulkan referensi.

Kegiatan Ke-4

Sosialisasi draf rumusan
Tim QC tentang standar
penulisan berita kepada
rekan kerja/reporter di
subbag media cetak

a) Tahapan:
konsultasi dengan mentor
dan kabag terkait
sosialisasi dengan rekan
kerja.

memperbanyak draft
hasil rumusan Tim QC
terkait standar penulisan
berita di media
pemberitaan DPR.

o |mo|Iv

v

v
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Kegiatan/ Mei Juni
No

Tahapan Kegiatan IV |10 |m|IvV|I1

b) Tahapan :
memperbanyak draft
hasil rumusan Tim QC
terkait standar penulisan
berita di media
pemberitaan DPR

5. | Kegiatan Ke-5

Membuat laporan
hasil kegiatan
aktualisasi.

a) Tahapan :
konsultasi dengan mentor
terkait pembuatan
laporan kegiatan
aktualiasasi.

b) Tahapan :
membuat laporan hasil
kegiatan aktualisasi.

Keterangan:

Libur Idul Fitri

Kunjungan Spesifik ke beberapa daerah (tanggal terlampir)

Mengerjakan aktualisasi di kantor di kantor
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BAGIANT1V.
PENUTUP

A. KESIMPULAN

ISU: Belum adaAstandar penulisan berita yang dimiliki oleh Sub-Bagian Media

Cetak | _ .

1. Kegiatan pertama: Konsultasi dengan Kepala Bagian Media Cetak dan Media Sosial
terkait rencana aktualisasi. Dengan dua tahapan kegiatan, Yaitu melakukan
konsultasi dengan mentor untuk menentukan jadwal agenda konsultasi dengan
atasan (Kabag) serta konsultasi dengan atasan (Kabag) terkait dengan pelaksanaan

-aktualiasasi.

Penerapan nilai etika publik dan akuntabilitas pada kegiatan ini, dimana Penulis
melakukan Konsultasi dengan mentor untuk menentukan jadwal agenda konsultasi
dengan Kepala Bagian Media Cetak dan Media Sosial tak lupa p_rosés administrasi -
juga diikuti dengan mengajukan surat pember.itahuan terkait akan dilaksakannya
tugas aktualisasi di Bagian Media Cetak dan Media Sosial.

2. Kegiatan kedua: Pembentukan Tim Quality Control penyusunan draft buku standar
penulisan berita subbagian media cetak DPR RI. Tahapannya yaitu konsultasi
dengan mentor terkait rancangan laporan singkat serta konsultasi dengan atasan
(Kabag Media Cetak dan Media Sosial) terkait pembentukan Tim yang membantu
penulis dalam merumuskan penulisan berita.
Penulis menerapkan nilai etika publik, komitmen mutu serta akuntabilitas pada
kegiatan kedua ini. Tercermin dalam perencanaan pembentukan Tim, penulis
terlebih dahulu konsultasi dengan mentor serta mendapat masukan dari rekan kerja.
Penuli benar-benar memastikan tim yang membantu pada proses penulisan tersebut
benar-benar memiliki kapabilitas dalam penulisan berita. Kemudian minta
pertimbangan dan persetujuan dari Kabag Medtaksos terkait daftar nama yang
diajukan yang dianggap memiliki kapabilitas. Agar tertibnya administrasi, penulis
minta agar rekan kerja yang membantu perumusan masalah ini untuk diterbitkan
Nota Dinas yang mendasari terlaksananya tugas ini.

3. Kegiatan ketiga: pengumpulan referensi tentang penulisan berita yang baik dan

benar, dan bisa diaplikasikan pada media di DPR RI. Tahapan mengumpulkan
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referensi dari berbagai instansi/lembaga pemberitaan. Penulis juga secara intens
berdialog dengan tim yang sudah dibentuk yang terdiri dari reporter senior yang ada
di Bagian Media Cetak dan Media Sosial DPR RI.

Selain itu, penulis juga membandingkan gaya penulisan berita yang ada di beberapa
media, diantaranya LKBN Antara, Kompas.com, Sindonews.com, Republika.co.id
yang kemudian dijadikan bahan diskusi dengan reporter senior.

Penulis menerapkan nilai-nilai Whole Of Goverment (WoG), komitmen mutu,
nasionalisme serta akuntabilitas. Dimana penulis berusaha untuk menyajikan yang
terbaik bagi unit kerja juga isntansi tempat penulis bernaung. Hal tersebut tercermin
dengan referensi yang coba dikumpulkan dari beberapa media, kemudian
didiskusikan bersama tim rekan kerja untuk mencari pola penulisan yang mewakili
institusi DPR RI.

4. Kegiatan keempat : mensosialisasikan draf rumusan dari tim tentang standar

penulisan berita kepada rekan kerja reporter di subbag media cetak. Tahapan
pertama yang penulis lakukan adalah berkonsultasi dengan mentor dan kabag terkait
progres yang telah dicapai pada kegiatan sebelumnya. Kemudian memperbanyak
draf sebagai bahan untuk mensosialisasikan kepada rekan agar diterapkan pada tiap-
tiap penulisan berita.
Pada kegiatan ini penulis menerapkan nilai akuntabilitas, integritas, etika publik.
Yang mana finalisasi yang telah dilakukan dari kegiatan sebelumnya dilaporkan
terlebih dahulu ke Kabag Media Cetak dan Media Sosial sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada unit kerja. Setelah itu mulai sosialisasi kepada rekan
kerja secara bergantian dengan memanfaatkan waktu senggang sehingga
tidakmengganggu kesibukan mereka lainnya.

5. Kegiatan kelima : Membuat laporan hasil kegiatan aktualisasi. Tahapan pertama
yang dilakukan adalah konsultasi dengan mentor terkait pembuatan laporan
kegiatan aktualiasasi serta membuat laporan hasil kegiatan aktualisasi. Kemudian
menyampaikan laporan kepada Kepala Bagian Media Cetak dan Media Sosial
terkait telah selesainya kegiatan habituasi. Kemudian penulis juga memberikan draf
hardcopy dan softcopy) agar kedepan dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan.
Setelah itu barulah penulis membuat laporan secara lengkap terkait tugas aktualisasi

ini serta mempersiapkan untuk seminar akhir Latsar CPNS Golongan III Setjen dan
BK DPR RI.
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Pada kegiatan terakhir ini, penulis menerapkan budaya akuntabilitas, etika publik
dan komitmen mutu. Dimana dalam pelaporannya, penulis berupaya menyertakan

bukti-bukti kegiatan yang telah dilangsungkan.

B. Saran

1))

2)

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penulis sangat berterimakasih kepada Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat)
Setien dan BK DPR RI yang telah berupaya menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan (diklat) pra jabatan Calon pegawai Negeri Sipil (CPNS) di lingkungan
Setjen dan BK DPR RI dengan sebaik mungkin. Kemudian penulis mengusulkan
agar ada aturan yang baku dan dipublish agar bisa diketahui oleh semua pihak tak
terkecuali instansi lain yang mungkin menjadikan Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI
sebagai rujukan dalam melaksanakan pelatihan. Kedepan, penulis berharap agar

Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI terus berinovasi dalam menciptakan sumberdaya

manusia yang tangguh.

Untuk Instansi/Unit Kerja Peserta

Unit kerja telah memberikan yang terbaik untuk membantu CPNS dalam
menyelesaikan pendidikan dan pelatihannya dalam masa habituasi. Seluruh elemen
yang ada memberikan dukungan dan bantuan agar rancangan aktualisasi dapat
diaktualisasikan dengan baik. Kesibukan pada unit kerja memang sedikit
menyulitkan peserta diklat untuk menyelesaikan kegiatan ini, mengingat banyaknya
kegiatan yang harus dilakukan membuat waktu pelaksanaan sedikit berubah namun
peserta diklat mampu menyelesaikan seluruh kegiatan dengan baik. Hal ini tidak
dapat dihindari mengingat kegiatan habituasi merupakan waktu bagi CPNS untuk
beradaptasi dengan lingkungan kerja namun tetap harus mampu menyelesaikan
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